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ABSTRAKSI 

 

Teknologi rapid prototyping (RP) adalah teknologi menghasilkan prototype sebuah 

produk dengan cepat dan biaya terjangkau sebelum produk industri diproduksi secara 

masal. Banyak pengembangan bentuk dan dimensi produk yang semakin kompleks 

dengan geometri yang tidak mungkin dikerjakan dengan proses permesinan 

konvesional. Salah satu cara untuk menghasilkan produk adalah dengan menggunakan 

teknologi rapid prototyping (RP). Salah satu teknik RP adalah dengan metode Multi 

Material Deposition Indirect Sintering (MMDIs). Penelitian ini merupakan lanjutan dari 

proses sinter konvensional dimana MMDIs tidak memerlukan kompaksi tetapi 

menggunakan besi cor mesh 100 dan 150 sebagai supporting powder untuk menyangga 

serbuk Ni mesh 10 µm. Dengan variasi suhu sintering 870
O
C, 900

O
C, 930

O
C, produk 

hasil MMDIs serbuk Ni mempengaruhi karakteristik seperti kekuatan tarik karena 

semakin lama proses sintering kekuatannya semakin besar yaitu 42.83 MPa, densitas 

sebesar7.5 gr/cm
3
, penyusutan besar sebesar 35.33%, kemurnian Ni menurun menjadi 

75% dan konduktivitas termal Cu hasil sintering sebesar 112.5 W/m.
0
C. 

 

Kata kunci :Multi Material Deposition Indirect Sintering (MMDIs), kompaksi, mesh, 

supporting powder. 
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ABSTRACT 

 

Rapid Prototyping(RP) Technology is a technology to produce a prototype of a product 

with fast and affordable costs before the industrial product is being mass-produced. 

Many development of design and dimension of a product that more complex geometry 

can not be done with conventional machining processes. One way to produce products 

using the technology is rapid prototyping (RP). One of the RP technique is the method 

Multi Material Deposition Indirect Sintering (MMDIs). This research is a development 

of conventional sintering method where MMDIs is not using compaction but using cast 

iron mesh 100 and 150 as supporting powder to support Ni powder mesh 10 µm with 

variation of sintering temperature 870
O
C, 900

O
C and 930

O
C. The sintering temperature 

affects the characteristic of the tensile strength, because the higher is the sintering 

temperature, the higher is the tensile strength, the tensile strength is 42.83 Mpa, the 

density is 7.5 gr/cm
3
, the shrinkage is  35.33%, but the purity is down to 75% and 

thermal conductivity of sintered Cu 112.5 W/m.
0
C. 

 

Keywords: Multi Material Deposition Indirect Sintering (MMDIs), compaction, mesh, 

supporting powder 
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